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KATA PENGANTAR 
 

 

Terucap syukur dengan untaian puji kepada Tuhan semesta alam, 

berkat keberlimpahan nikmat serta diberikannya kekuatan untuk 

dapat menyelesaikan buku yang diberi judul “Transformasi 

Administrasi Pendidikan”. 

Transformasi merupakan perubahan atau suatu pergerakan baik 

dilakukan dengan sengaja maupun tidak dengan sengaja. Dan 

transformasi memberikan dampak yang dapat mengarah kepada 

perubahan sistem dan tata Kelola pada setiap Lembaga. Hal ini tidak 

terkecuali Lembaga Pendidikan. Pendidikan di Indonesia pasca Covid-

19 membawa dampak perubahan yang terjadi pada semua komponen 

kerja, baik pada unsur pembelajaran maupun pada komponen 

administrasi Pendidikan. Dengan artian transformasi Pendidikan 

menjadi lompatan bagi Lembaga Pendidikan supaya menjangkau jauh 

ke depan dengan tidak berjalan ditempat. 

Administrasi Pendidikan merupakan keseluruhan proses 

pemberdayaan sumberdaya baik personal, material maupun spiritual 

yang terintegrasi dengan sistem kerja yang terukur dengan 

menjalankan fungsi dari manajemen seperti: perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi dalam 

mencapai tujuan bersama yang telah disepakati pada saat 

merencanakan program kegiatan. Dan untuk memahami sistem kerja 

administrasi Pendidikan maka disusun rangkaian bab sebagai berikut: 

1. Hakikat Administrasi Pendidikan 

2. Perencanaan dan Evaluasi Pendidikan 

3. Manajemen Administrasi Sekolah 

4. Struktur Organisasi Pendidikan 

5. Dasar Administrasi Pendidikan untuk Perguruan Tinggi 

6. Kepemimpinan dalam Pendidikan 

7. Administrasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

8. Supervisi dan Pengawasan Pendidikan 

9. Administrasi Kurikulum 

10. Administrasi Keuangan & Pembiayaan Pendidikan  
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11. Bidang Kemitraan Sekolah dan Masyarakat 

12. Manajemen Mutu Pendidikan 

13. Akreditasi Institusi Pendidikan 

 

Dengan hadirnya buku ini, besar harapan dapat menjadi acuan 

bagi lembaga pendidikan dalam mentransformasi unsur-unsur dari 

pendidikan yang menutup setiap perkembangan zaman, situasi dan 

kondisi memaksa kita semua untuk melakukan perubahan. Karena 

pada hakikatnya administrasi adalah suatu ilmu atau seni yang 

mencakup semua ruang lingkup kerja dari masing-masing unsur 

keorganisasian, bukan hanya sebatas surat menyurat atau 

kesekretariatan belaka namun lebih daripada itu, bahkan keseluruhan 

sumber daya yang ada merupakan bagian administrasi yang perlu 

difungsikan dan dikelola dengan baik, serta dilakukan secara efektif 

dan efisien. 

Sebagaimana manusia pada dasarnya tentu tidak akan luput dari 

salah, begitu pula dengan penyusunan buku ini, tentu masih banyak 

kekurangan dan kekeliruan yang mana menjadi sangat membantu 

penulis apabila pembaca dapat memberikan saran yang sifatnya 

membangun guna perbaikan karya penulis kedepannya. 

Tidak lupa pula penulis menghaturkan terima kasih kepada PT. 

Sada kurnia Pustaka sebagai penerbit yang dengan kesabaran dan 

ketelitiannya menghantarkan karya penulis dapat di baca dan sampai 

kepada pembaca, dengan ini hanya Tuhan yang Maha Esa yang akan 

membalas segala kebaikannya. 

Akhir kalimat, semoga buku ini dapat memberikan kontribusi 

yang manfaat bagi transformasi Pendidikan kita di Indonesia 

terkhusus pengelolaan administrasi dalam Lembaga Pendidikan 

untuk menjadi Lembaga yang bermutu dan berjalan sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan dewasa ini yaitu menuju Pendidikan 

yang merdeka. Selamat membaca dan semoga terinspirasi. 
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1 Nurhadi Kusuma 

BAB 1 HAKIKAT 

ADMINISTRASI PENDIDIKAN 
 

 

Nurhadi Kusuma, S.Pd.I., M.M., CLMA., CRM., CIAE.  

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiah (STIT) Pringsewu  

 

 

 

Pendahuluan  
Salah satu kegiatan yang menjadi bagian dari sistem terpenting dalam 

aspek kelembagaan maupun organisasi adalah administrasi, dimana 

kegiatan administrasi merupakan pelayanan secara intensif sehingga 

terciptanya pendayagunaan dan pengintegrasian sumber daya 

manusia secara efektif dan efisien. 

Administrasi bukanlah kegiatan yang hanya sebatas tulis menulis, 

surat menyurat atau aktivitas ketenagausahaan yang selama ini 

dipahami oleh kebanyakan orang namun lebih dari pada hanya 

sebatas kegiatan administrasi saja, namun banyak berperan pada 

sumber daya dan fungsi akan manajemen itu sendiri dengan maksud 

tujuan dari organisasi atau kelembagaan dapat tercapai dengan hasil 

yang maksimal baik perencanaannya, pengorganisasiannya, 

pelaksanaannya, kontrolnya, bahkan sampai pada tahap evaluasi 

administrasi dapat dioptimalkan seiring dengan berjalannya fungsi 

manajemen itu sendiri. 

Oleh karena itu administrasi dipahami bahwa aktivitas kegiatan 

manajemen yang melibatkan dan memberdayakan semua potensi 

sumber daya yang ada baik materi, waktu, maupun potensi untuk 

meningkatkan pelayanan dan kinerja secara optimal dan secara 

sistem dapat dikelola untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

secara efektif. Efektif dalam arti hasil yang dicapai upaya, sama dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan efisien berhubungan dengan 

penggunaan sumber dana, daya, dan waktu. Sumber adalah segala 
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Gambar 1.1: Alur Ragam Fungsi Administrasi Atau Manajemen 

Sumber:  Alur fungsi manajemen – Bing.com images 

 

Keseluruhan fungsi tersebut ter rangkum ke dalam fungsi 

administrasi yang sering diistilahkan dalam fungsi manajemen yaitu 

POACE yang mana singkatan dari Planning, Organizing, Actuating, 

Controlling, dan Evaluating. 

 

Ruang Lingkup Administrasi Pendidikan 
Cakupan administrasi Pendidikan sangat luas dan mencakup semua 

usaha, proses organisasi kegiatan, mengoperasikan, mengarahkan, 

memimpin dan mengendalikan semua sumber daya yang ada dan 

terlibat dalam fungsi manajemen. Dengan demikian, maka ruang 

lingkup administrasi Pendidikan tidak saja menyangkut penataan 

Pendidikan formal, namun juga mencakup Pendidikan non formal dan 

luar sekolah. Dan secara umum ruang lingkup administrasi 

Pendidikan (Hendiyat Soetopo, 1982)  meliputi : 

1. Administrasi organisasi kurikulum 
2. Administrasi ketenagaan Pendidikan 
3. Administrasi siswa 
4. Administrasi sarana dan prasarana Pendidikan 
5. Administrasi pembiayaan 
6. Administrasi layanan khusus 
7. Administrasi kesekretariatan 
8. Administrasi hubungan masyarakat 

 

https://www.bing.com/images/search?view=detailV2&ccid=67oS77R4&id=1869CD4FF37BB0AE8B96DE0A3132BB62476C5F8D&thid=OIP.67oS77R4TeQ-9fvuI2dxfgHaD9&mediaurl=https%3a%2f%2fth.bing.com%2fth%2fid%2fR.ebba12efb4784de43ef5fbee2367717e%3frik%3djV9sR2K7MjEK3g%26riu%3dhttp%253a%252f%252f4.bp.blogspot.com%252f-9raULrNlWv4%252fUrksbTH1dgI%252fAAAAAAAAAww%252f94-xYaGAw4s%252fs1600%252fFUNGSI1.jpg%26ehk%3du4QCu%252fcZfHNA3o5yc3hp4D8P7i8iAOTk5qe8yqx%252bKxc%253d%26risl%3d%26pid%3dImgRaw%26r%3d0&exph=856&expw=1600&q=alur+fungsi+manajemen&simid=607989399030079725&FORM=IRPRST&ck=3D3278A953DF257ED7600D5C9657C229&selectedIndex=31&ajaxhist=0&ajaxserp=0
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administrasi layanan khusus maupun administrasi non formal 

lainnya. 

Oleh karena itu administrasi Pendidikan menjadi hal yang 

penting bagi penyelenggara Pendidikan maupun tenaga Pendidikan 

dan kependidikan untuk dapat mengetahui serta mendalami keilmuan 

administrasi Pendidikan supaya lembaga pendidikan dapat berjalan 

secara produktif, efektif, efisien, dan berkualitas dengan 

memberdayakan semua sumber daya yang ada. 
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BAB 2 PERENCANAAN DAN 
EVALUASI PENDIDIKAN 

 

Ahmad Choirul Ma’arif, S.Pd. 
Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Hikmah Jakarta 

 

 

 

Pendahuluan  

Pergeseran era informasi dan teknologi yang telah merubah gaya dan 

pola hidup peradaban mengirim manusia bergantung kepada 

teknologi dan informasi hal ini mengakibatkan banyak permasalahan 

secara sosial. seperti pengurangan tenaga kerja yang digantikan 

menjadi mesin, digitalisasi dunia bisnis dan lain sebagainya. 

Permasalahan yang hadir pada era informasi (4.0) digitalisasi 

pada dunia infrastruktur diberbagai sektor disebabkan meningkatnya 

volume data, connectivity, kombinasi komputerisasi, kecerdasan 

bisnis, bentuk komunikasi baru umat manusia dengan mesin 

kemudian transfer digital ke dunia fisik (Suherman Dkk, 2020). 

mengakibatkan individu yang tidak dapat mengikutinya akan jauh 

tertinggal dan ketergantungan manusia dengan teknologi.  

Lifter dan Tschirner menambahkan bahwa industri 4.0 adalah 

sebuah konsep mengkombinasikan sebuah sistem dengan alat dan 

alur kerja dalam satu sentuhan dengan jaringan internet di setiap 

pekerjaan. Disrupsi era 4.0 ini berlangsung begitu cepat dan banyak 

mengubah dan bahkan menghapus standar lama yang telah 

digunakan lama yang langsung tergantikan dengan dengan pola baru 

yang dihadirkan pada era 4.0.  kecerdasan buatan yang dipadukan 

dengan internet of thing dan di backup oleh  big data mampu 

memberikan solusi bagi dunia industri kapan, dan di manapun secara 

efektif dan efisien. 

Era Society 5.0 merupakan era dimana semua kehidupan manusia 

akan menggunakan teknologi dan semuanya akan terhubung dengan 
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pendidikan di Indonesia saat ini dengan dipadukan dengan 

kebutuhan dalam menghadapi era Society 5.0 

Teknik analisis SWOT akan memunculkan empat strategi 

untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang yang dimiliki dan 

meminimalisir kelemahan dan ancaman yang akan di jelaskan 

dalam tabel di bawah ini. 

 

Gambar 2.1: Strategi Analisis SWOT 

Sumber : https://slideplayer.info/slide/12704186/ 

 

Pada gambar di atas menunjukkan bahwa hubungan antara 

faktor internal dan eksternal dapat diusahakan menjadi strategi yang 

tepat sehingga tujuan dapat dicapai lebih mudah.  Hubungan antar 

faktor yang dimiliki organisasi jika digambarkan dalam analisa logika 

analisis SWOT menjadi seperti gambar di bawah ini: 

https://slideplayer.info/slide/12704186/
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evaluasi pendidikan juga dibagi menjadi dua kategori evaluasi, 

pertama evaluasi program pendidikan dan kedua evaluasi proses 

pembelajaran. evaluasi sebagai alat untuk menilai dan menentukan 

langkah tindak lanjutnya.  

Evaluasi program pendidikan secara makro berarti 

mengevaluasi apa yang telah direncanakan yang terwujud dalam 

program tersebut baik berupa riset, pengadaan, sampai dengan 

perumusan master plan pendidikan di Indonesia, atau yang bersifat 

mikro yang dilakukan dalam lingkup lebih khusus dalam sekolah, 

seperti pemenuhan fasilitas belajar, membentuk budaya sekolah 

hingga tata sekolah. Sedangkan evaluasi proses pembelajaran adalah 

evaluasi capaian siswa dalam belajar selama satu tahun ajaran yang 

terbagi menjadi 2 semester tersebut.   

Jika digambarkan dalam sebuah peta konsep evaluasi akan 

membentuk alur seperti di bawah ini: 

Gambar 2.3 Alur Evaluasi 

Sumber : Diolah penulis  

 



Perencanaan dan Evaluasi Pendidikan 

 

31 Ahmad Choirul Ma’arif 

terus ingin berkembang maka perubahan-perubahan dalam aktivitas 

organisasi haruslah direncanakan dan diantisipasi oleh sebab itu 

evaluasi dalam organisasi terutama pendidikan menjadi sangat 

penting dalam proses pendidikan dan pembelajaran. 
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Pengertian Manajemen Administrasi Sekolah  

Sekolah merupakan bagian yang integral dari masyarakat, ia bukan 

merupakan lembaga yang terpisah dari masyarakat, hak hidup dan 

kelangsungan hidup sekolah bertumpu pada masyarakat, sekolah 

adalah lembaga sosial yang memiliki fungsi agar dapat membantu 

anggota masyarakat dalam ilmu pendidikan, kemajuan sekolah dan 

masyarakat saling berkorelasi, keduanya saling membutuhkan, 

Masyarakat adalah pemilik sekolah, sekolah ada karena masyarakat 

memerlukannya. Hal itu juga akan terjadi bahwa sekolah tidak akan 

terlepas dari ilmu manajemen. Manajemen sekolah sering disamakan 

dengan istilah administrasi sekolah. Administrasi atau manajemen 

merupakan komponen yang tidak bisa dipisahkan dari satu dan yang 

lainnya, terutama dalam proses pendidikan. Jika tidak ada manajemen 

yang baik, maka tujuan dari pendidikan tidak akan berjalan secara 

optimal.  

Kata manajemen berasal dari bahasa latin yaitu dari asal kata 

‘manus’ yang berarti tangan, dan ‘agere’ yang artinya melakukan. 

Kemudian Kata ini disatukan menjadi ‘managere’ yang artinya 

menangani. Manager diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam 

bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda management dan 

manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya 

management diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi 

manajemen atau pengelolaan (Omnimus, 2011:1).   

Manajemen pada hakikatnya dapat dipahami sebagai proses kerja 

sama dua orang atau lebih dengan menggunakan sumber daya yang 
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hakikatnya lembaga sekolah sudah memiliki tujuan yang sama sesuai 

dengan harapan masyarakat dan pemerintahan. Tidak hanya itu saja, 

melainkan sekolah juga harus memiliki ujung tombak dari 

keberhasilan peserta didiknya. Yang mana output dari sekolah 

tersebut memiliki nilai yang baik. Manajemen sekolah juga bersifat 

manusiawi secara alamiah. Hal ini berarti, manajemen sekolah 

berhubungan langsung dengan manusianya seperti, seorang tenaga 

pendidik dan kependidikan, kepala sekolah, peserta didik, dan orang 

tua murid serta anggota masyarakat. Elemen manusia merupakan 

elemen yang paling penting di dalam manajemen sekolah. Setiap 

sekolah memiliki tujuan tertentu. Lembaga sekolah mengelompokkan 

orang-orang yang ada didalamnya dan membutuhkan material agar 

terpenuhi tujuannya. Semua fungsi-fungsi manajemen seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengontrolan, dan 

evaluasi agar memenuhi tujuan yang sudah disepakati bersama oleh 

pihak sekolah maupun yayasan. Di bawah ini bisa kita lihat gambar 

mengenai cara kerja manajemen sekolah yaitu: 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1: Manajemen Sekolah Sebagai Ilmu dan Seni 

Sumber: Diolah oleh penulis 

 

Pada Gambar 3.1 di atas, tampak jelas bahwa manajemen sekolah 

merupakan suatu ilmu dan seni. Manajemen sekolah tidak dapat 

dianggap sebagai ilmu murni. Manajemen sekolah bukan merupakan 

ilmu pasti seperti ilmu alam, ilmu fisika, atau ilmu pasti lainnya. 

Manajemen sekolah dapat dikatakan sebagai ilmu tidak pasti. 
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Pengertian Organisasi  

Organisasi sebagai alat administrasi dan manajemen, di mana 

pendekatan struktural menekankan bahwa organisasi merupakan 

wadah yang relatif statis. Organisasi dipandang sebagai deskripsi 

jaringan hubungan kerja formal. Organisasi dipandang sebagai 

serangkaian posisi hirarkis dengan batas wewenang dan tanggung 

jawab yang digambarkan dengan jelas, dan organisasi dipandang 

sebagai sarana untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Atas 

dasar inilah organisasi dalam pengertian statis dapat dikatakan 

sebagai tempat berlangsungnya berbagai aktivitas, dengan hierarki 

pekerjaan yang terdefinisi dengan baik, uraian tugas, dan jaringan 

saluran otoritas dan akuntabilitas. 

Organisasi yang efektif membagi tanggung jawab menjadi 

beberapa bagian, dengan demikian mengkhususkan dan 

meningkatkan efisiensi dalam setiap bagian. Arah kegiatan organisasi 

dengan tujuan yang sama harus dilakukan sesuai dengan rencana yang 

dikembangkan dan dikendalikan oleh manajemen. Organisasi adalah 

suatu badan atau wadah yang terdiri dari sekurang-kurangnya dua 

orang atau lebih sebagai suatu kesatuan koordinasi yang fungsinya 

untuk mencapai suatu tujuan atau sekumpulan tujuan. 

Organisasi merupakan suatu hubungan struktural dan kerangka 

dasar bagi koordinasi dan pembagian kerja individu, karena ada 

bidang-bidang pekerjaan yang harus dilakukan, dan mereka yang 

mempunyai pekerjaan harus menyelesaikan tugas-tugas tertentu. 

Artinya organisasi adalah tempat di mana orang-orang melakukan 
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piket kelas, buku absensi siswa, buku kegiatan pembelajaran, 

dan tata tertib siswa.  

b. Membuat statistik siswa bulanan, mengisi daftar nilai, membuat 

catatan khusus tentang siswa , dan pencatatan mutasi siswa. 

c. Terakhir, guru harus melengkapi buku laporan penilaian hasil 

belajar pembagian buku laporan hasil belajar. 

 

7. Guru Bimbingan Dan Konseling 

      Tugas-tugasnya sebagai berikut: 

a. Program Bimbingan dan Konseling memerlukan koordinasi 

dengan wali kelas untuk mengatasi kesulitan belajar siswa, 

melakukan penilaian, dan menganalisis hasil evaluasi.  

b. Selain itu, program ini mencakup inisiatif tindak lanjut dan 

kompilasi statistik untuk melacak kemajuan. 

c. Menyusun laporan pelaksanaan Bimbingan dan Konseling. 

 

 

8. Pustakawan Sekolah 

      Tugas-tugasnya sebagai berikut: 

a. Program layanan perpustakaan, meliputi pengadaan, 

pengelolaan, dan pengembangan bahan pustaka, serta 

pemeliharaan, perbaikan, dan inventarisasi nya. 

b. Selanjutnya, meliputi penyediaan layanan bagi siswa, guru, 

tenaga kependidikan, dan masyarakat, serta penyimpanan buku 

perpustakaan dan pengembangan tata tertib perpustakaan. 

c. Menyusun Laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara 

berkala.  

 

9. Pengelola Laboratorium 

      Tugas-tugasnya sebagai berikut: 

a. Strategi untuk memperoleh perlengkapan dan peralatan 

laboratorium Menetapkan protokol dan jadwal penggunaan 

fasilitas laboratorium. 

b. Mengawasi penyimpanan dan inventaris peralatan 

laboratorium. 
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c. Memastikan peralatan laboratorium tetap beroperasi dan 

berfungsi dengan melakukan pemeliharaan dan perbaikan 

rutin. 

 

10. Kepala Tata Usaha 

Tugas-tugasnya sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana kerja administrasi sekolah. 

b. Manajemen Keuangan sekolah, tenaga administrasi dan siswa. 

c. Bimbingan dan pertumbuhan profesional bagi para pemimpin 

akademik.  

d. Persiapan pengelolaan peralatan.  

e. Mengkoordinasi dan mengeksekusi. 

f. Menghasilkan laporan rutin tentang pelaksanaan tugas 

manajemen administrasi 
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Pendahuluan  

Pendidikan tinggi dan perguruan tinggi sering sekali dianggap dua 

istilah yang mempunyai arti yang sama. Pendidikan tinggi merupakan 

tingkatan tertinggi dalam pendidikan yang dimulai dari pendidikan 

anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, lalu 

kemudian pendidikan tinggi. Sedangkan perguruan tinggi merupakan 

penyelenggara pendidikan tinggi seperti halnya penyelenggara 

pendidikan menengah yang dikenal dengan istilah satuan pendidikan. 

Perguruan tinggi juga merupakan lembaga atau institusi 

pendidikan seperti sekolah. Bentuk institusi perguruan tinggi banyak 

sekali macamnya, hal ini mengacu pada UU No. 22 Tahun 1961 Bab 2, 

Pasal 6 mengenai bentuk, susunan, dan tugas yang menetapkan 

bentuk perguruan tinggi berdasarkan kategorinya, yaitu kategori 

Universitas, Institut, Sekolah Tinggi, Akademi, dan bentuk lain yang 

ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah (Kemenag, 1961, p. 3), 

bentuk lain sesuai dengan PERPU RI Nomor 4 Tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan 

Tinggi yaitu adanya Politeknik yang menyelenggarakan pendidikan 

vokasi dalam berbagai rumpun ilmu dan juga dapat 

menyelenggarakan pendidikan profesi (Kemhan, 2014, p. 3).  

Perguruan tinggi mempunyai aturan dan regulasi tertentu dan 

berbeda-beda pada setiap institusi dengan menyesuaikan dan 

mengikuti peraturan perguruan tinggi Nasional yang telah ditetapkan 
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oleh Kemdikbud Dikti. Dalam menjalankan aturan perguruan 

tersebut, Perguruan tinggi mempunyai semboyan yang harus diikuti 

oleh seluruh perguruan tinggi Nasional yaitu “Tridarma Perguruan 

Tinggi”. Tridarma perguruan tinggi ini merupakan tiga kewajiban 

perguruan tinggi yang harus dilaksanakan yang terdiri dari tiga poin, 

yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengembangan, serta 

pengabdian kepada masyarakat. Tiga kewajiban yang dirangkum 

dalam Tridarma Perguruan Tinggi tersebut saling berkaitan satu 

dengan yang lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1: Bagan Keterkaitan Pelaksanaan Tridarma 

Perguruan Tinggi 

Sumber: kompasiana.com (2012) 
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Berdasarkan bagan keterkaitan pelaksanaan Tridarma 

Perguruan tinggi diatas dapat diketahui bahwa tidak hanya 

pendidikan dan pengajaran yang menjadi kewajiban dalam perguruan 

tinggi, namun penelitian dan pengembangan, serta pengabdian 

kepada masyarakat saling berhubungan satu dengan yang lainnya. 

Bagaimana peran penelitian dan melakukan pengembangan untuk 

perbaikan dalam hal pendidikan, mengimplementasikan dalam bukti 

pengabdian sebagai wujud rasa kepedulian kepada masyarakat. 

Apalagi di era ini, pemerintah dalam hal ini Kemdikbud DIKTI 

menyelenggarakan Merdeka Belajar, Kampus Merdeka, dann Kampus 

mengajar, semua itu merupakan upaya pemerintah untuk 

mewujudkan pendidikan yang lebih berkualitas, merata ke seluruh 

jenjang dan seluruh pelosok. 

 

Prinsip Dasar Administrasi Pendidikan Perguruan Tinggi  

Perguruan tinggi di Indonesia berdasarkan website PDDIKTI perbulan 

Februari 2023 berjumlah 4.538 Perguruan Tinggi, 41.378 Program 

Studi, 302.739 Dosen, dan 9.679.327 Mahasiswa (Kemdikbud, 2023). 

Lembaga institusi Perguruan Tinggi sekitar tahun 2020 berdasarkan 

statistic Pendidikan Tinggi dapat dilihat pada infografis ikhtisar dari 

PDDIKTI berikut ini: 

Gambar 5.2: Jumlah Perguruan Tinggi berdasarkan Bentuk 

Pendidikan dan Berdasarkan Kelompok Pembina   

Sumber : PDDIKTI Kemdikbud (2020) 
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Konsep Dasar Kepemimpinan  

Secara etimologi ‘’kepemimpinan‘’ berasal dari kata ‘’pemimpin‘’ 

dalam bahasa inggris disebut dengan ‘’ leader ‘’ bentuk kata kerja dari 

to lead yang berarti memimpin. Pemimpin merupakan simbol atau 

lambang identitas sebuah organisasi, tanpa adanya sebuah pemimpin 

dalam organisasi maka bisa dipastikan bahwa organisasi tersebut 

tidak jelas. Kepemimpinan memegang peranan penting dalam suatu 

organisasi karena merupakan salah satu tugas manajemen. Dalam 

bahasa inggris kepemimpinan disebut ‘’ leadership‘’ yang berarti 

hubungan antara seseorang dengan kelompok yang memiliki 

kepentingan bersama. Kepemimpinan mengacu pada kemampuan dan 

kapasitas individu untuk mempengaruhi orang lain untuk bekerja 

sama dalam suatu organisasi. (Northouse Peter G, n.d.).  

Sementara Gery Yukl mendefinisikan kepemimpinan “Leadership 

is the process of influencing others to understand and agree about what 

needs to be done and how to do it, and the process of facilitating 

individual and collective efforts to accomplish shared objectives” 

(Kepemimpinan adalah proses membuat orang lain memahami apa 

dan bagaimana melakukan sesuatu dan bagaimana mencapai tujuan 

bersama). 

Kepemimpinan merupakan bagian penting dari kinerja 

organisasi. Meskipun banyak faktor lain yang menentukan 

keberhasilan suatu aktivitas organisasi. Kehadiran seorang eksekutif 

dengan keterampilan manajerial dapat memandu organisasi dan 

menggunakannya menuju tujuan yang diinginkan. (Ivancevich John M, 

n.d.) Oleh karena itu kepemimpinan merupakan salah satu faktor 
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masa depan. Artinya, sekolah formal perlu direstrukturisasi dari 

waktu ke waktu untuk mendorong kelembagaan atau kepemimpinan 

sekolah di perguruan tinggi masa depan agar generasi muda negara 

ini dapat bersaing dengan negara lain di masa depan.   
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Gagasan Mendasar Bagi Administrasi Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan 

Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pelaporan, 

pengkoordinasian, pengawasan, dan pendanaan semuanya termasuk 

dalam payung istilah “penyelenggaraan pendidik dan tenaga 

kependidikan”. Ini dicapai melalui penggunaan sumber daya manusia, 

material, dan spiritual yang sudah tersedia secara efektif dan efisien 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Tugas utama pendidik profesional 

adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik sejak pendidikan anak usia 

dini melalui pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. 

Pendidik administratif bertindak sebagai perantara antara pihak-

pihak untuk memastikan keberhasilan dan kelancaran serta 

efektivitas yang lebih besar dan tujuan pendidikan individu untuk 

orang lain. Guru sekarang memiliki tanggung jawab untuk 

mempertimbangkan kebutuhan sekolah dan mengambil bagian dalam 

penyelesaian berbagai masalah, beberapa di antaranya bersifat 

administratif dan berdampak signifikan pada kedudukan profesional 

guru. 

Semua kegiatan sekolah akan berjalan dengan lancar apabila 

dilaksanakan dengan menggunakan prosedur yang mengikuti 
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Pendahuluan 
Setiap kegiatan apa pun dalam institusi maupun organisasi dituntut 

mendapatkan hasil dengan mutu maksimal, tidak terkecuali dalam 

pendidikan. Guna mendapatkan hal tersebut, maka salah satunya 

perlu dilakukan pengawasan untuk selanjutnya sebagai bahan 

rujukan melakukan perbaikan dalam rangka peningkatan mutu 

pendidikan.  

Istilah lain dari pengawasan adalah supervisi bahkan ada yang 

menyebutkan dengan istilah monitoring, jika dikaitkan dengan scope 

pendidikan maka dinamakan supervisi pendidikan. Supervisi 

pendidikan bukan sekedar pengawasan dalam aspek fisik, namun 

lebih jauh dari itu adalah pengawasan menyeluruh aspek pendidikan 

termasuk di dalamnya yaitu proses kegiatan belajar mengajar di 

sekolah, mulai dari kegiatan kepala satuan unit pendidikan, tenaga 

pendidik, tenaga non pendidik, dan peserta didik. Untuk dapat 

mendapatkan pemahaman dalam pembahasan supervisi pendidikan, 

maka dalam bab ini akan dibahas tentang: pengertian, prinsip,  tujuan 

supervisi, model pengawasan dan  supervisi pendidikan. 

 

Pengertian Supervisi Pendidikan 
Secara etimologi terdapat dua unsur kata yaitu kata: supervisi dan 

pendidikan. Supervisi berasal dari bahasa Inggris supervise 

merupakan bentuk kata kerja (verb) yang berarti mengawasi (John 

M. Echols, 2014, p. 712), namun sumber lain menjelaskan bahwa 

supervisi berasal dari kata ‘super’ dan ‘visi’ yang bermakna melihat  
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Pendahuluan 

Perkembangan IPTEKS membawa dampak kemajuan bidang 

pendidikan dan kehidupan. Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas menjadi tuntutan agar dapat mengikuti perkembangan 

IPTEKS yang sangat pesat. Upaya menciptakan  SDM yang berkualitas 

dapat dilakukan melalui pendidikan (Mahidin, 2022), (Mahidin, 

2019). Pendidikan terjadi melalui interaksi manusia dengan 

lingkungan fisik dan lingkungan sosial sebagai upaya membentuk 

manusia yang dapat menjalankan perannya sebagai warga negara. 

Dalam penyelenggaraan pendidikan berpedoman pada kurikulum, 

antara pendidikan dan kurikulum terdapat hubungan yang tidak 

dapat dipisah. Peran kurikulum bagi peserta didik merupakan sarana 

untuk mengukur kemampuan diri dan konsumsi pendidikan, 

pencapaian target pembelajaran, mempermudah pemahaman materi 

dan melaksanakan proses pembelajaran.  

Kualitas pendidikan sangat tergantung dari proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru yang bermutu. Selain guru yang berkualitas, 

kurikulum juga ikut menentukan kualitas pendidikan. Mutu 

pendidikan harus didukung oleh kurikulum yang baik, terbuka, dan 

dinamis yang mengakomodasi keterampilan global dan guru yang 

berkualitas. Kurikulum memegang peranan sentral dalam 

keseluruhan proses pendidikan. Kurikulum memandu segala bentuk 

perilaku pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum 

yang baik harus diperbaharui dari waktu ke waktu.  
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administrasi kurikulum didefinisikan sebagai keseluruhan proses 

kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan secara sadar dan serius 

serta pengelolaan proses pembelajaran secara terus menerus untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan secara efektif dan 

efisien.  Kegiatan administrasi kurikulum memiliki beberapa langkah 

yang sering disebut dengan proses administrasi kurikulum.  

 

Proses Implementasi Administrasi Kurikulum  
Proses implementasi administrasi kurikulum diawali dengan kegiatan 

perencanaan kurikulum, pelaksanaan kurikulum dan Evaluasi hasil 

pelaksanaan kurikulum seperti disajikan pada gambar 9.1: 

 

 
Gambar 9.1: Proses Administrasi Kurikulum 

Sumber: (Afriansyah, 2019)  

 

Berikut ini penjelasan tentang proses administrasi kurikulum pada 

gambar 9.1: 

1. Perencanaan Kurikulum 

Merencanakan kurikulum meliputi penciptaan peluang belajar 

dengan tujuan menginspirasi peserta didik untuk mengadopsi 

perilaku yang diinginkan dan menentukan sejauh mana peserta 



Administrasi Kurikulum 

 

125 Dumiyati 

menggunakan teknik PTK dan lesson study (Afriansyah, 2019; 

Jeflin & Afriansyah, 2020; Tjeriawan & Afriansyah, 2019). 

 

Penutup 
Kurikulum adalah seperangkat keterampilan kurikulum mulai dari 

perencanaan kurikulum hingga penilaian kurikulum. Kurikulum yang 

baik adalah kurikulum yang mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi masyarakat. Kurangnya penguasaan 

kurikulum berakibat fatal bagi keberhasilan pendidikan. Oleh karena 

itu, semua penanggung jawab lembaga pendidikan dan jenjang 

pendidikan harus memiliki visi dan misi yang sama dalam 

merencanakan, menyusun, melaksanakan dan mengevaluasi 

kurikulum agar tujuan pendidikan tercapai.   
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Pendahuluan 

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa sesungguhnya Pendidikan 

merupakan salah satu faktor terpenting dalam rangka upaya 

mencapai kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Tanpa dukungan 

dana yang semestinya ditujukan untuk memastikan proses 

pendidikan itu berjalan dengan lancar dan harusnya sesuai dengan 

yang diharapkan, maka akan sangat sulit untuk memantau dan 

memastikan proses Pendidikan dapat berjalan dengan lancar. 

Pendanaan pendidikan merupakan salah satu investasi jangka 

panjang pada sumber daya manusia (SDM). Pendanaan pendidikan 

sangat penting untuk mencapai visi dan misi sekolah, termasuk 

pelaksanaan program sekolah, seperti untuk pemenuhan kebutuhan 

sarana dan infrastruktur, gaji guru, dan gaji karyawan lainnya, 

sehingga terwujudnya sumber daya yang berkualitas dan mumpuni.  

Keuangan dan pendanaan merupakan satu kesatuan sehingga 

tidak dapat terpisahkan dari ruang lingkup kajian manajemen 

Pendidikan dalam proses kegiatan penyelenggaraan Pendidikan. 

Salah satu kunci keberhasilan pembangunan pendidikan adalah 

kapasitas dan kualitas sumber daya manusia yang unggul, 

pengalokasian penggunaan dana yang tersedia berdasarkan 

kebutuhan, dan perencanaan program berkelanjutan berbasis 

prioritas untuk mencapai pembangunan pendidikan yang 
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1. Harus dapat mengurus dana dengan penuh tanggungjawab supaya 

semua orang dapat melihat apa yang dilakukan dan memastikan 

dana ini digunakan dengan betul.  

2. Bermakna kerja kita akan lebih cepat dan lebih murah. 

3. Dibesarkan untuk memperkecil penyalahgunaan fasilitas dana 

yang terkumpul. Berdaya cipta menggali sumber kontribusi.  

4. Mencari bagian departemen keuangan yang mahir dan profesional. 

5. Pengelolaan keuangan dan manfaat dana pendidikan adalah 

rangkaian kegiatan yang mengorganisir keuangan di suatu 

lembaga, pengurus keuangan sebuah institusi berusaha 

memastikan semua aktivitas keuangan dijalankan dengan cara 

yang bertanggungjawab dan mengikut undang-undang. Mereka 

merancang, mengalokasikan, menabung, membelanjakan, dan 

memantau keuangan institusi. Mereka kemudian melaporkan 

penemuan mereka kepada lembaga pengarah institusi. 

Seperti yang bisa nampak kita lihat bersama terlihat pada gambar 

di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10.1. Siklus Konsep Dasar Manajemen Keuangan dan 

Pembiayaan Pendidikan (Kemendiknas, 2012) 

Sumber: Diolah oleh penulis 

 

Dari segi kegiatan, pengelolaan keuangan, penganggaran, dan 

penggalangan dana dalam pendidikan meliputi identifikasi dan 

penetapan sumber dana, penggunaan dana, pelaporan, auditing, dan 
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penggalangan dana adalah keberadaan para alumni dari lembaga 

pendidikan (Arwildayanto dkk., 2017) Sumber dana lain dari 

masyarakat, yang juga sering “luput” dari jangkauan penyelenggara 

pendidikan adalah CSR (Corporate Social Responsibility).  

 

4. Sumber Pembiayaan Khusus Pendidikan Dari Luar Negeri 

Bagi lembaga penyelenggara pendidikan yang mempunyai 

kemampuan dan jaringan relasi sampai tingkat internasional, maka 

berbagai bantuan luar negeri seperti UNICEF, UNESCO, dan lain-

lain dapat dimanfaatkan sebagai alternatif utama untuk 

mengembangkan pendidikan. 
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Pendahuluan 
Dunia pendidikan (sekolah) di Indonesia lahir dan berkembang dalam 

masyarakat. Keberadaan sebuah sekolah muncul karena adanya 

masyarakat. Kemajuan masyarakat tergantung dengan seberapa maju 

sekolah-sekolah yang ada dalam masyarakat tersebut. Masyarakat 

membutuhkan sekolah untuk dapat tumbuh dan berkembang, begitu 

juga sebaliknya sekolah juga membutuhkan kehadiran dan partisipasi 

masyarakat supaya dapat maju dan berkembang. Oleh karena itu, 

kedua-duanya saling berkaitan dan membutuhkan dengan korelasi 

yang sangat urgen, serta tidak dapat dipisahkan. 

Dalam hubungan keduanya, sekolah dan masyarakat harus saling 

memberi dan menerima secara totalitas, terintegrasi dan optimal 

(Made Pidarta dalam Munirwan, 2016). Sekolah memberikan 

pendidikan yang terbaik dalam rangka menyiapkan generasi muda 

yang terbaik untuk masyarakat. Memelihara dan ngembangkan nilai-

nilai budaya yang ada dalam masyarakat. Sebaliknya, masyarakat juga 

harus memberikan dukungan yang terbaik untuk sekolah, sehingga 

visi dan misi sekolah dapat tercapai. 

Dengan adanya hubungan sekolah dan masyarakat yang baik, 

tidak mungkin sekolah akan mengisolasi dari masyarakat. Masyarakat 

berharap dengan hadirnya sekolah akan memberikan pengaruh yang 

positif bagi perkembangan masyarakat. Begitu juga sekolah berharap 

masyarakat senantiasa mendukung berbagai kegiatan pendidikan dan 

usaha-usaha sekolah demi tercapainya visi, misi, dan tujuan sekolah. 

Oleh karena itu, komunikasi dan kerjasama sekolah dan masyarakat 
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3. Menjamin adanya relevansi antara kegiatan pendidikan yang ada di 

sekolah dengan kebutuhan masyarakat. 

 

Dengan adanya hubungan sekolah dan masyarakat ini, program-

program yang ada di sekolah dapat tersampaikan kepada masyarakat.  

Sekolah mendapatkan dukungan dan berbagai bantuan berbagai 

fasilitas dan sumber daya dari masyarakat. Begitu juga, dengan adanya 

sekolah kualitas sumber daya manusia yang ada di masyarakat dapat 

dikembangkan dan ditingkatkan, sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Dengan kata lain, adanya hubungan 

sekolah dan masyarakat ini, kualitas belajar dan pertumbuhan serta 

perkembangan anak dapat meningkat. 

Dari pengertian, landasan, serta tujuan hubungan sekolah dan 

masyarakat di atas, dapat dijelaskan sistem hubungan sekolah dan 

masyarakat sebagaimana gambar berikut: 

Masyarakat 
 INPUT   PROSES  OUTPUT 

 
 

Gambar 11.1 Sistem Hubungan Sekolah dan Masyarakat 

Sumber: Dedy Ahmad K (2005) diolah Penulis 

 

Pada gambar tersebut, tampak bahwa sistem hubungan dalam 

pendidikan, masyarakat senantiasa terhubung, bahkan terlibat dalam 

setiap kegiatan pendidikan sekolah sejak mulai input, proses, dan 

output. Dengan istilah yang lain, hubungan sekolah dan masyarakat 

adalah pendidikan berasal dari masyarakat, oleh masyarakat, dan 

untuk masyarakat. Masyarakat dilibatkan dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan dalam pendidikan. Masyarakatlah yang 

mempergunakan output sekolah. 

  
 

 

Tujuan/Nilai/ 

Norma 

Guru, Siswa, 
Sarpras, 

Keuangan, dll 

 
 Sekolah 

 
 

Lulusan:  

Manpower 
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pembangunan 
masyarakat 
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Konsepsi Manajemen 

Manajemen sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Manajemen diperlukan untuk mengatur kehidupan manusia setiap 

harinya. Misalnya dalam kehidupan pribadi, manajemen diperlukan 

untuk menjadikan hidup seseorang lebih baik dan terarah. Dalam 

kehidupan keluarga pun dibutuhkan manajemen agar senantiasa 

hidup teratur dalam menjalani kehidupan berkeluarga, dan dalam 

cakupan kehidupan yang lebih luas selalu dibutuhkan manajemen. 

Oleh karena itu, perlu diartikan secara jelas dan rinci terkait 

manajemen sebagai berikut: 

Secara etimologi manajemen berasal dari kata to manage yang 

dikembangkan menjadi management artinya mengatur atau 

mengelola, (Nahrowi, 2019) yaitu suatu ilmu dan seni untuk mengatur 

dan mengelola sumber daya melalui kegiatan kelompok atau individu 

untuk mencapai tujuan kelompok atau individu tersebut, (Siregar et 

al., 2022). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa manajemen 

merupakan pemanfaatan secara efektif sumber daya yang tersedia 

untuk mencapai sasaran, (KBBI, 2016).  

Manajemen merupakan kombinasi ilmu dan seni dalam 

memanfaatkan unsur-unsurnya serta diproses secara sistematis, 

koordinatif, komperatif, dan integratif dalam mencapai tujuan yang 

ingin dicapai, (Baharun & Zamroni, 2017). Manajemen melibatkan 

pemberdayaan sumber daya organisasi yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan dalam mencapai tujuan secara efektif 

dan efisien, (Nur et al., 2022). Manajemen sebagai suatu ilmu untuk 
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deskripsi tugas, peraturan perundang-undangan, rencana dan 

program), dan harapan-harapan (visi, misi, tujuan dan sasaran 

yang ingin dicapai sekolah) sebagai pemandu berlangsungnya 

proses.  

2. Proses (process), yaitu seperangkat upaya dalam merubah 

masukan (input) menjadi suatu luaran (output) yang diharapkan, 

meliputi proses pengambilan keputusan, pengelolaan lembaga, 

pengelolaan program, proses pembelajaran, serta monitoring dan 

evaluasi. 

3. Luaran (output), yaitu seperangkat hasil dari upaya proses 

peningkatan yang dapat diukur kualitas, efektifitas, produktivitas, 

efisiensi, dan inovasinya, serta kehidupan dan moral kerjanya. Hal 

ini menunjukkan bahwa luaran tidak hanya berupa lulusan 

sekolah, namun juga dapat berupa kinerja sekolah, dan prestasi 

sekolah yang dihasilkan.  

 

Cakupan peningkatan mutu di atas merupakan suatu kesatuan 

yang tak terpisahkan, dan terukur secara terpadu. Upaya peningkatan 

dan pengendalian mutu harus dilakukan secara kontinu dan 

konsisten. Oleh karena itu, 3 aspek cakupan di atas perlu dilengkapi 

dengan satu aspek yang disebut dengan sistem kendali, yaitu suatu 

usaha atau perlakuan terhadap suatu sistem dengan masukan (input) 

tertentu untuk menghasilkan luaran (output) yang diinginkan, 

(Baharun & Zamroni, 2017). Keempat aspek mutu tersebut 

dinamakan sistem manajemen mutu yang digambarkan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12.1: Sistem Manajemen Mutu 

Sumber: (Baharun & Zamroni, 2017). 
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8. Fokus pada peningkatan berkelanjutan. 

9. Menghargai karyawan dan pengetahuannya. 

10. Fokus pada peningkatan proses. 

11. Mensyaratkan gaya berpikir statistik dan penggunaan metode 

statistik. 

12. Fokus pada pencegahan daripada pengobatan. 

13. Mensyaratkan hubungan yang saling menguntungkan. 

14. Fokus pada pengukuran kinerja yang sesuai tujuan lembaga. 

15. Fokus pada mutu dan desain produk dan layanan. 

16. Fokus pada perubahan budaya secara substansial. 

17. Fokus pada pendekatan faktual untuk pengambilan keputusan. 

18. Mensyaratkan upaya-upaya penilain diri (self-assessment). 

19. Fokus pada respon yang cepat. 

20. Menyediakan standarisasi. 

21. Fokus pada pengembangan kemitraan (partnership). 
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Pengertian Akreditasi 
Akreditasi merupakan suatu proses penilaian secara sistematis dan 

menyeluruh terhadap institusi pendidikan (institusi pemerintah dan 

swasta) yang dilakukan oleh suatu lembaga. Lembaga yang melakukan 

akreditasi, yaitu Badan Akreditasi Nasional (BAN) yang sudah 

ditetapkan oleh pemerintah. Penilaian tersebut dilakukan untuk 

menilai, apakah program pendidikan yang dijalankan oleh institusi 

tersebut layak atau tidak, baik pendidikan formal maupun nonformal. 

Hal ini diperkuat oleh Malik dkk. (2020), bahwa akreditasi adalah 

proses penilaian kepatutan program atau institusi pendidikan yang 

mengacu pada kriteria yang ditetapkan seperti yang dinyatakan dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional, pasal 1 ayat 22.  

Lebih lanjut, dalam Permendikbud nomor 13 tahun 2018 dan 

nomor 1 tahun 2022 juga dikatakan bahwa akreditasi merupakan 

suatu proses penilaian kelayakan program pendidikan yang 

dilaksanakan oleh institusi pendidikan, baik satuan pendidikan anak 

usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan tinggi, 

maupun pendidikan nonformal. Penilaian yang dilakukan oleh Badan 

Akreditasi Nasional diharapkan dapat memberikan gambaran 

kelayakan pelaksanaan program oleh semua institusi pendidikan. 

Dalam hal ini, semua institusi pendidikan diwajibkan untuk 

diakreditasi oleh lembaga yang berwenang. Jika institusi pendidikan 

tidak diakreditasi, maka institusi tersebut tidak mendapatkan 

pengakuan dan tidak boleh melaksanakan kegiatan pendidikan.    
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Gambar 13.2: Gambar Alur Akreditasi Sekolah/Madrasah 

Sumber: BAN-S/M 

 

3. Alur Pelaksanaan Akreditasi Perguruan Tinggi  

Proses akreditasi perguruan tinggi sangat berbeda dengan 

akreditasi PAUD, PNF, dan sekolah/madrasah. Jika PAUD dan 

sekolah/madrasah hanya terdapat satu jenis akreditasi (akreditasi 

institusi), maka perguruan tinggi terdiri atas dua jenis akreditasi, 

yaitu akreditasi institusi dan akreditasi masing-masing program 

studi. Hal ini sesuai dengan peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2020 tentang 

akreditasi program studi dan perguruan tinggi. Dalam peraturan 

tersebut dijelaskan bahwa pelaksanaan akreditasi program studi 

dilakukan oleh Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM), sedangkan 

pelaksanaan akreditasi institusi dilakukan oleh Badan Akreditasi 

Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). 
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